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Abstrak 
 Tujuan dari perancangan sistem informasi ini adalah membangun sistem kepegawaian 
pada PT. Cahayamulia Glassindo Lestari untuk mengatasi permasalahan pengambilan data 
absensi, rumitnya perekrutan pegawai, dan pengelolaan data pegawai yang tidak teratur. 
Metodologi yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi ini adalah RUP (Rational 
Unified Procces), dengan tahapan inception (permulaan), elaboration (perluasan/perencanaan), 
construction (konstruksi), dan transition (transisi). Hasil dari pengembangan sistem ini adalah 
sistem kepegawaian yang dapat membantu mengelola data kepegawaian secara teratur dan 
terintegrasi. Pengembangan system ini dilakukan dengan menggunakan Notepad++ sebagai 
editor, PHP untuk bahasa pemrograman dan MySQL sebagai basis datanya. Sistem yang akan 
dibangun ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan kepegawaian yang ada pada PT 
Cahayamulia Glassindo Lestari Palembang. 




The aim of this information system design is to build a personnel management system 
for PT. Cahayamulia Glassindo Lestari to solve a problem in taking data attendance, 
complexity of recruitment process, and difficult on manage employee data. The methodology 
used in this development system is RUP (Rational Unified Process) which consist of four steps 
of inception, elaboration, construction and transition. The result of this development system  is 
a personnel management information system that can help integrate and manage data. This 
system is developed using Notepad++ as the editor, PHP as the programming language, and 
MySQL for the database. This sistem is expected to solve the problem on PT. Cahayamulia 
Glassindo Lestari Palembang. 




1.1 Latar Belakang Masalah 
PT. Cahayamulia Glassindo Lestari merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
penjualan handphone dan bahan bangunan dengan skala besar dengan kantor utama yang 
terletak di Jl. Perintis Kemerdekaan No.68 Palembang. Sampai saat ini PT. Cahayamulia 
Glassindo Lestari masih menghitung secara konvensional dengan dilakukan pengecekan satu 
persatu karyawan yang telat, izin, cuti dan lain-lain. Hal ini juga menyebabkan data 
kepegawaian yang dikelola tidak efisien serta lamanya menghitung gaji perorang karena 
dilakukan satu persatu dari pegawai yang cukup banyak. 
Dalam hal perekrutan pegawai, PT. Cahayamulia Glassindo Lestari memiliki 
ketentuan tersendiri dalam menyeleksi pegawai yang melamar kerja di PT. Cahayamulia 
Glassindo Lestari ini seperti kelengkapan data, pemeriksaan data berdasarkan umur, 
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pengalaman kerja, pendidikan terakhir, dan lain-lain yang harus diseleksi secara manual oleh 
bagian HRD ketika menerima lamaran tersebut. Sedangkan dalam pelaksanaan pekerjaan, 
PT. Cahayamulia Glassindo Lestari memiliki perhitungan tingkat kinerja pegawai yang 
dilihat dari beberapa aspek seperti tingkat kehadiran dan jumlah penjualan yang dilakukan 
yang dikhususkan untuk salesman dan salesgirl yang bekerja di perusahaan ini. Namun, 
penyajian data yang dilakukan oleh kedua bagian yang berbeda tersebut mengakibatkan data 
yang dihasilkan tidak dapat dirangkum menjadi satu, melainkan terpisah sehingga laporan 
kinerja pegawai tersebut sulit untuk dibaca. Dalam hal pengunduran diri atau mutasi, terjadi 
kesulitan dalam pengelolaan penyimpanan berkas usulan pengunduran diri atau mutasi, 
karena berkas akan menumpuk dan harus dibuang. Hal ini menjadi masalah karena suatu saat 
data pegawai tersebut akan diperlukan di waktu mendatang. 
Berdasarkan permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa PT. Cahayamulia 
Glassindo Lestari membutuhkan sistem yang dapat mengelola data pegawai dan memberikan 
informasi kepada manager. Maka dari itu, penulis akan membuat sistem informasi 
kepegawaian berbasis web yang dapat mengelola data pegawai beserta absensi, mengelola 
proses perekrutan hingga pengunduran diri dan dapat menghasilkan output laporan berupa 
laporan gaji yang harus diterima setiap pegawai, laporan kinerja pegawai bagi pimpinan, dan 
riwayat gaji yang pernah diterima pegawai secara cepat dan akurat. 
 
 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, ruang lingkup yang penulis batasi 
dalam penulisan ini adalah sebagai berikut. 
1. Sistem yang akan dibuat berbasis website dengan editor Notepad++, bahasa 
pemrograman PHP, dan database MySQL. 
2. Pengguna system yang akan dibangun adalah pemilik, bagian HRD, bagian penjualan, 
dan pegawai. 
3. Sistem dapat melakukan pendaftaran, penerimaan, mutasi tempat kerja, absensi, 
permohonan cuti, hingga permohonan pengunduran diri pegawai serta riwayat gaji yang 
diterima pegawai. 
4. Sistem dapat melakukan seleksi administrative untuk pendaftaran pegawai. 
5. Sistem dapat menampilkan informasi tingkat kehadiran pegawai. 
6. Sistem dapat menampilkan tingkat kinerja yang dicapai pegawai untuk jabatan salesman. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini, adalah: 
1. Meningkatkan efisiensi waktu dalam pengelolaan data absensi pada karyawan. 
2. Mempermudah bagian HRD dengan otomatisasi penyeleksian pelamar melalui website 
online yang mengurangi penumpukan berkas. 
3. Mempermudah direktur untuk melihat hasil laporan tingkat kinerja pegawai. 
4. Menyediakan saranan penyimpanan berkas pegawai yang mutase atau yang telah 
melakukan pengunduran diri. 
5.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan penilitian ini, yaitu : 
1. Memudahkan HRD menyeleksi data-data pelamar dalam proses perekrutan. 
2. Memudahkan untuk memonitor data pegawai dan memantau informasi mengenai absensi 
secara real time, serta mengetahui kinerja pegawai. 
3. Proses yang lebih mudah dalam pengajuan cuti serta pengunduran diri pegawai, tanpa 
menggunakan lembaran form. 




1.2 Ruang Lingkup Penelitian  
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2. METODE PENELITIAN 
 
Alur penelitian menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian. Penelitian 
dimulai dengan memilih objek penelitian. Objek penelitian yang dipilih adalah PT. Cahayamulia 
Glassindo Lestari. Setelah objek penelitian terpilih, pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi dan wawancara. Kemudian merumuskan masalah dan membuat ruang lingkup 
berdasarkan hasil wawancara. Lalu studi literatur dilakukan dengan cara menelusuri berbagai 
kajian pustaka dari beberapa sumber seperti buku, dan jurnal. Selanjutnya, melakukan analisis 
permasalahan dengan menggunakan PIECES. Sedangkan analisis kebutuhan menggunakan Use 
Case. Analisis permasalahan dan analisis kebutuhan yang dilakukan berdasarkan hasil 
wawancara. Setelah analisis dilakukan,  sistem  dirancang dan dibangun sesuai dengan 
permasalahan dan kebutuhan pada PT. Cahayamulia Glassindo Lestari.  
 
2.1 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri dari observasi, wawancara, studi 
literatur. Observasi dan wawancara dilakukan pada PT. Cahayamulia Glassindo Lestari 
guna menemukan masalah yang dihadapi, menganalisis fitur yang dibutuhkan dalam 
pengembangan sistem, serta mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk penelitian 
dan pengembangan sistem. Studi literatur dilakukan dengan menelusuri berbagai kajian 
pustaka dari beberapa sumber seperti buku, dan jurnal. 
 
2.2 Metode Pengembangan Sistem 
Adapun metodologi yang akan digunakan penulis dalam pelaksanaan ini adalah 
metodologi RUP (Rational Unified Process),metodologi RUP merupakan sebuah proses 
pengembangan perangkat lunak ang dilakukan secara berulang dan incremental bertahap 
dengan progress menaik[1]. RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan 
pula secara iteratif, yaitu: 
1. Inception (Permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (bussiness modelling) 
dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements). 
2. Elaboration (Perluasan/Perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. 
Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih 
pada analisis dan desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa 
sistem (prototype). 
3. Construction (Konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini lebih 
pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak 
pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi 
syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau batas kemampuan operasional 
awal. 
4. Transition (Transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau inisialisasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. 
Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial 
Operational Capability Milestone atau batas kemampuan operasional awal. Aktifitas 
pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemerliharaan dan pengujian sistem 
apakah sudah memenuhi harapan user. 
 
2.3 Sistem Informasi 
Sistem informasi berasal dari kata sistem dan informasi. Sistem sendiri memiliki arti 
sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang 
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terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu sedangkan 
informasi memiliki arti sebagai kumpulan data yang telah diolah baik bersifat kualitatif 
maupun kuantitatif dan memiliki arti yang lebih luas. Sehingga sistem informasi dapat 
didefinisikan, sebagai kumpulan komponen dalam sebuah perusahaan yang berhubungan 
proses penciptaan dan pengaliran informasi[2]. 
Sistem informasi juga merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi 
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 
menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu[3]. 
 
2.4 Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen merupakan perpaduan antara sumber daya manusia dan 
aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpan, mengolah dan mengambil kembali 
data dalam rangka mendukung proses pengambilan keputusan perusahaan[4]. 
 
2.5 Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu upaya sadar untuk mengelola manusia 
dalam mencapai tujuan organisasi melalui serangkaian tindakan manajerial (perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaaan, dan pengendalian) dalam kerangka strategis dengan 
beberapa kegiatan yang saling berurutan dimulai dari hal-hal seperti desain pekerjaan dan 
perencanaan SDM, rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian prestasi 
kerja, pengelolaan karir, penggajian tunjangan dan insentif, etika, dan serikat kerja[5]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Agar permasalahan yang terdapat pada PT. Cahayamulia Glassindo Lestari dapat 
didentifikasi, maka penulis menggunakan kerangka PIECES (Performance Information 
Economic Control Effciency and Service). Adapun permasalahan yang ada dengan 
menggunakan kerangka PIECES adalah sebagai berikut : 
1. Performance 
a. Proses perhitungan gaji karyawan yang rentan tertunda karena harus 
menunggu mesin absensi yang dibawa ke kantor pusat lalu direkap terlebih 
dahulu. 
b. Proses pengambilan mesin absensi memiliki resiko yang besar. Seperti 
terjadinya kecelakaan yang menyebabkan rusaknya data absensi karyawan 
yang berakibat proses perhitungan gaji pegawai tidak bisa dilakukan.   
2. Information 
a. Apabila data pegawai dibutuhkan akan sulit dalam melakukan 
pencarian data pegawai. 
b. Tidak akuratnya informasi mengenai akumulasi waktu cuti yang 
diambil oleh pegawai sehingga sisa jatah cuti setiap pegawai tidak 
diketahui. 
c. Belum adanya informasi tentang kinerja pegawai karena belum adanya 
indikator dan prosedur penilaian kinerja pegawai. 
d. Belum adanya laporan untuk mengetahui tingkat turnover pegawai. 
3. Economic 
a. Berkas pengajuan cuti dan kasbon yang hilang dapat menimbulkan 
kerugian bagi perusahaan. 
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4. Control 
a. Berkas pengajuan cuti dan kasbon tidak terkumpul dengan baik, 
sehingga data tersebut rentan hilang. 
5. Efficiency 
a. Proses perekrutan pegawai harus melewati banyak tahap penyeleksian 
secara satu per satu oleh HRDsehingga cukup memakan waktu. 
6. Service 
a. Jika bagian HRD izin ataupun sakit pada saat hari perhitungan gaji 
pegawai, maka proses perhitungan gaji pegawai akan tertunda. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Perancangan yang dilakukan diagram adalah rancangan beberapa diagram yang 
menggunakan use case diagram , diagram class dan entity relationship diagram. 
3.2.1 Use Case Diagram 
Gambar 1 adalah gambar use case diagram, diagram yang menjelaskan 





Gambar 1  Use Case Diagram 
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3.3 Rancangan Sistem 
3.3.1 Diagram Class 
Gambar 2 adalah diagram class yang menggambarkan struktur sistem dari  
kelas-kelas yang ada untuk dikaitkan dan digunakan untuk membangun sistem 
informasi manajemen kepegawaian dari PT. Cahayamulia Glassindo Lestari. Pada 
class diagram ini sendiri memiliki banyak kelas yang tehubung dengan model untuk 




      
Gambar 2 Diagram Class 
 
3.3.2 Entity Relationship Diagram 
Gambar 3  adalah gambar diagram Entity Relationship Diagram, diagram 
yang menjelaskan hubungan antara entitas yang ada didalam sistem 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
7 
 
Gambar 3 Entity Relationship Diagram 
3.4 Tampilan antarmuka 
Tampilan antarmuka dari sistem informasi manajemen kepegawaian pada PT. 
Cahayamulia Glassindo Lestari adalah sebagai berikut : 
 
1. Halaman Beranda 
Gambar 4 merupakan halaman menu utama yang harus di akses oleh semua 
pengguna sebelum melakukan fitur lain 
Gambar 4 Halaman Beranda 
 
2. Form Login 
Gambar 5 merupakan halaman antarmuka sistem untuk login semua pengguna. 
Halaman ini juga berguna sebagai halaman validasi yang menentukan hak akses setiap 
pengguna. Setelah melewati halaman ini pengguna bisa masuk kehalaman utama masing-
masing. 
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Gambar 5 Halaman Login Pengguna 
 
3. Form Menu Utama 
Gambar 6 merupakan halaman program menu utama yang dapat diakses oleh 















Gambar 6 Halaman Menu Utama 
 
4. Form Tambah Pegawai 
Gambar 7 merupakan halaman program sitem untuk menambahkan pegawai. Menu 
ini dapat diakses oleh HRD untuk menambahkan pegawai baru pada perusahaan. 















Gambar 7 Halaman Tambah Pegawai 
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5. Halaman Rekap Absensi 
Gambar 8 merupakan halaman menu rekap absensi yang dapat diakses oleh HRD 
untuk merekap absen per pegawai. 
Gambar 8 Halaman Rekap Absensi 
 
6. Halaman Tampil Hasil Rekapitulasi 
Gambar 9 merupakan halaman program menu hasil rekapitulasi dari sistem yang 
dapat di akses oleh HRD. 
 
Gambar 9 Halaman Rekapitulasi Pegawai 
 
7. Halaman Gaji Pegawai 
Gambar 10 merupakan halaman program menu gaji para pegawai yang dapat di 
akses oleh HRD, menu ini menampilkan gaji yang sudah dihitung secara otomatis. 
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Gambar 10 Halaman Gaji Pegawai 
 
 
8. Halaman Laporan Turnover Pegawai 
Gambar 11 merupakan halaman program menu laporan turnover pegawai yang dapat 
di akses oleh HRD untuk menampilkan hasil turnover pada perusahaan. 
Gambar 11 Halaman Laporan Turnover Pegawai 
 
 
4. KESIMPULAN  
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat di ambil beberapa kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu : 
1. Dengan adanya sistem informasi Manajemen Kepegawaian ini membantu pihak PT. 
Cahayamulia Glassindo Lestari pengelolaan data absensi lebih cepat. 
2. Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian mempermudah HRD memonitor data para 
pegawai. 
3. Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian mempermudah Direktur untuk melihat kinerja 
pegawai. 
4. Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian mempermudah bagian HRD dalam menyeleksi 
data calon pelamar kerja dalam proses perekrutan. 
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Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, maka saran yang dapat penulis berikan untuk 
peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Dapat dikembangkan juga system informasi eksekutif agar dapat mengolah data operasional 
yang kemudian dapat digunakan sebagai bahan analisis untuk eksekutif. 
2. Mengembangkan sistem yang serupa dalam bentuk Mobile Application Android, iOS, 
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